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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Net Operating Margin 

(NOM) terhadap Pembiayaan Bermasalah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Net Operating Margin (NOM) terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. NPF merupakan indikator penting 

dalam menilai kualitas pembiayaan bank dan tingkat risiko pembiayaan 

bermasalah. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat panel, yang 

mencakup 5 Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2018–2024. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi data 

panel, dan pemilihan model dilakukan melalui uji Chow dan uji Hausman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model yang paling sesuai adalah model efek tetap 

(Fixed Effect Model). Uji parsial menunjukkan bahwa variabel FDR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPF, sedangkan variabel NOM berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap NPF. Secara simultan, FDR dan NOM berpengaruh 

terhadap NPF. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional bank yang 

tercermin dalam rasio NOM berperan penting dalam mengendalikan pembiayaan 

bermasalah. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan strategis bagi manajemen Bank Umum Syariah dalam meningkatkan 

kualitas pembiayaan dan kinerja operasional bank. 

 

Kata kunci: Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), 

Non Performing Financing (NPF), Bank Umum Syariah, Regresi Data Panel. 
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Finance and Islamic Banking Study Program 

 

The Effect of Financing to Deposit Ratio (FDR) and Net Operating Margin 

(NOM) on Non-Performing Loans in Commercial Sharia Banks in Indonesia 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of the Financing to Deposit Ratio (FDR) 

and Net Operating Margin (NOM) on Non-Performing Financing (NPF) in Islamic 

Commercial Banks (Bank Umum Syariah) in Indonesia. NPF is a crucial indicator 

for assessing the quality of a bank’s financing and the level of credit risk. The 

research uses panel data covering five Islamic Commercial Banks in Indonesia over 

the 2018–2024 period. A quantitative approach is employed using panel data 

regression, with model selection based on Chow and Hausman tests. The results 

indicate that the Fixed Effect Model is the most appropriate for this study. Partial 

tests reveal that FDR does not have a significant effect on NPF, while NOM has a 

negative and significant effect on NPF. Simultaneously, FDR and NOM influence 

NPF. These findings suggest that operational efficiency, as reflected in the NOM 

ratio, plays a vital role in managing problematic financing. This research is 

expected to serve as an evaluation tool and strategic input for Islamic Commercial 

Bank management in improving financing quality and operational performance. 

 

Keywords: Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), Non-

Performing Financing (NPF), Islamic Commercial Banks, Panel Data Regression. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada dasarnya, Negara Indonesia ini sebagai negara dengan jumlah institusi 

perbankan syariah terbanyak, telah mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi 

islam ke dalam operasional perbankannya. hal ini mencakup penerapan larangan 

atas bunga serta  penghindaran praktik keuangan yang bertentangan dengan ajaran 

islam. kondisi tersebut menuntut industri perbankan syariah untuk menunjukkan 

kinerja yang optimal agar mampu bersaing dan memperoleh pangsa pasar yang 

signifikan dalam industri perbankan syariah Nasional. dalam jangka pendek, Bank 

Indonesia juga telah memperketat regulasi yang berkaitan dengan tingkat kesehatan 

bank, regulasi tersebut mencakup beberapa aspek seperti penyaluran dan 

penghimpunan dana serta penggunaan modal oleh bank (Syakhrun, 2019). 

Dari data Statistik Perbankan Syariah tahun 2024. Beberapa tahun 

belakangan ini, sektor industri pada perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

tren positif. hal tersebut tercermin dari kinerja bank syariah yang terus membaik, 

dimana pada tahun 2022 dan 2023 terjadi penurunan rasio Non Performing 

Financing (NPF) semula 0,64% menjadi  0,63%. periode tersebut juga ditandai 

dengan adanya transformasi mendasar dalam struktur serta regulasi pada perbankan 

syariah, transformasi tersebut sejalan dengan upaya pemerintah untuk memperluas 

inklusi keuangan dan mendorong ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tetap optimis untuk menghadapi kondisi ekonomi 

kedepannya. OJK juga memiliki harapan agar roadmap pada perbankan syariah di 

Indonesia dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sektor jasa 

keuangan serta menjadi acuan dalam pengembangan keuangan syariah secara 

global (Syakhrun, 2019). 

Dari penjelasan seputar perkembangan Perbankan Syariah ini, pastinya 

terdapat faktor yang mempengaruhi pembangunan sektor industri perbankan 

syariah di Indonesia, dan salah satunya adalah Non Performing Financing (NPF). 

NPF adalah rasio yang digunakan oleh bank untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank untuk mengelola kredit bermasalah dan meminimalisir risiko 

kredit yang diterima oleh bank. risiko kredit merupakan bentuk risiko operasional 



2 

 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

yang dihadapi bank sebagai akibat dari ketidakpastian atau kegagalan debitur dalam 

mengembalikan pinjaman. Dalam konteks perbankan syariah, lembaga ini 

berfungsi sebagai penyedia pembiayaan bagi perorangan, institusi,maupun lembaga 

keuangan lainnya. ketika rasio Non Performing Financing (NPF) mengalami 

kenaikan, maka kualitas pembiayaan yang dimiliki bank cenderung menurun, yang 

pada akhirnya meningkatkan volume pembiayaan bermasalah, lonjakan 

pembiayaan bermasalah ini dapat memicu penurunan performa penjualan produk 

bank dan mengurangi tingkat keuntungan yang diperoleh bank    (Syakhrun, 2019). 

Dalam proses penyaluran pembiayaan, risiko merupakan suatu hal yang 

tidak dapat dihindari oleh siapapun terutama pihak bank, salah satu dari  risiko 

tersebut adalah risiko pembiayaan. Pada Bank  Umum Syariah (BUS), risiko ini 

tercermin melalui indikator yaitu rasio Non Performing Financing (NPF). semakin 

tinggi tingkat NPF, maka semakin tinggi juga tingkat risiko pada pembiayaan 

bermasalah yang ditanggung bank (kuswahariani, 2020). 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,  terdapat  

Faktor yang mempengaruhi Pembiayaan bermasalah, di antaranya adalah rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Net Operating Margin (NOM). produk 

pembiayaan yang diberikan atau disalurkan oleh lembaga perbankan syariah kepada 

masyarakat dapat dievaluasi melalui perhitungan rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR). 

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan sebuah indikator yang 

menggambarkan dari perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan oleh 

bank dengan total dana pihak ketiga (DPK) serta ekuitas yang dimilikinya. Semakin 

tinggi tingkat rasio FDR maka akan baik juga kemampuan bank dalam menjalankan 

fungsi intermediasinya dengan menyalurkan dana dari pihak penyimpan kepada 

pihak yang membutuhkan pembiayaan. Namun demikian, rasio FDR yang terlalu 

tinggi juga dapat menunjukkan penurunan likuiditas bank, karena sebagian besar 

dana telah digunakan untuk pembiayaan, sebaliknya jika rasio FDR memiliki 

tingkat yang rendah maka bisa juga diartikan bahwa bank memiliki likuiditas yang 

tinggi, tetapi kurang optimal dalam menjalankan fungsi intermediasi (somantri, 

2019) 
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Selain rasio Financing To Deposit Ratio (FDR), terdapat juga rasio yang 

mempengaruhi tingkat pembiayaan bermasalah dalam bank, yaitu rasio Net 

Operating Margin (NOM). Rasio Net Operating Margin (NOM) ini juga menjadi 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat pembiayaan bermasalah pada 

Bank Umum Syariah (BUS), NOM merupakan rasio utama yang digunakan untuk 

mengevaluasi profitabilitas dari aset produktif bank. Rasio ini dihitung dengan cara 

membandingkan pendapatan operasional dan beban operasional terhadap rata-rata 

aset produktif, sehingga dapat memberikan gambaran sejauh mana efisiensi 

operasional bank dalam menghasilkan keuntungan (Munandar, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan rasio Net Operating Margin 

(NOM) di sektor perbankan mengalami perkembangan pesat. Salah satu faktor 

utama yang mendorong peningkatan tersebut adalah meningkatnya intensitas 

persaingan antar bank. Persaingan yang semakin ketat mendorong lembaga 

keuangan untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya demi menjaga dan 

memperbesar margin keuntungan mereka. Kondisi tersebut menjadikan rasio NOM 

semakin relevan dan banyak digunakan sebagai alat ukur kinerja operasional bank. 

Selain itu, kemajuan teknologi dan penerapan otomatisasi turut mempengaruhi cara 

penerapan rasio ini. Inovasi teknologi memungkinkan bank untuk mempercepat 

proses bisnis, menekan biaya, serta meningkatkan efisiensi, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap nilai NOM karena bank mampu memperoleh laba lebih 

besar dengan pemanfaatan aset yang lebih efisien (Budianto, 2023) 

Tabel 1. 1 Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia 

TAHUN FDR 

(%) 

NOM 

(%) 

NPF 

(%) 

2020 76,36 1,46 1,57 

2021 70,12 1,66 0,81 

2022 75,19 2,59 0,64 

2023 79,06 2,55 0,63 

2024 80,81 2,69 2,08 

Sumber : Stastistik Perbankan Syariah, diolah (2025) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui terdapat peningkatan dan 

penurunan dari rasio Financing to deposit ratio, Net Operating Margin, dan Non 

Performing Financing Selama periode 2020 hingga 2024. Secara khusus, pada 

tahun 2022 hingga 2023, perbankan syariah mengalami kondisi yang fluktuatif, hal 
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ini dapat dilihat pada tabel diatas, yaitu terjadi kenaikan tingkat rasio FDR dari 

75,19% menjadi 79,06%, terdapat pula rasio NOM yang memiliki tingkat sedikit 

menurun dari 2,59%  menjadi 2,55%. Sementara itu, rasio NPF justru menunjukkan 

penurunan dari 0,64%  menjadi 0,63%. 

Berbagai penelitian terdahulu yang membahas hubungan antara rasio FDR 

dan NOM terhadap NPF menunjukkan hasil yang beragam.misalnya, penelitian dari 

(Almunawwarah, 2018) dan (Pravasanti, 2018) mengindikasikan bahwa 

peningkatan FDR berbanding terbalik dengan NPF, yang berarti semakin tinggi 

pembiayaan yang disalurkan, maka semakin rendah tingkat pembiayaan 

bermasalah. Disisi lain, penelitian (Anggraeni & aryani, 2016) dan (Herlina, 2024) 

mengungkapkan bahwa FDR maupun NOM justru Berpengaruh positif terhadap 

NPF, sehingga peningkatan pada rasio tersebut berkorelasi dengan meningkatnya 

pembiayaan bermasalah. 

Dari latar belakang diatas dan studi kasus yang penulis temukan bahwa 

Financing To Deposit Ratio dan Net Operating Margin memiliki pengaruh 

terhadap Non Performing Financing dalam pembiayaan pada Bank Umum Syariah. 

Oleh karena itu, Penulis memutuskan untuk mengangkat topik penelitian dengan 

judul : “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Net Operating Margin 

(NOM) terhadap pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank Umum Syariah” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas sebelumnya, maka 

permasalahan utama pada penelitian ini berkaitan dengan pengaruh rasio keuangan 

internal, khususnya pengaruh dari rasio Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Net 

Operating Margin (NOM) terhadap pembiayaan bermasalah (Non Performing 

Financing/NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Permasalahan ini 

muncul seiring dengan meningkatnya dinamika persaingan di sektor perbankan 

syariah, serta tuntutan terhadap kinerja bank yang sehat dan berkelanjutan. Dalam 

hal ini, FDR mencerminkan tingkat likuiditas, sedangkan NOM menggambarkan 

profitabilitas bank. Tingginya rasio NPF dapat menjadi indikator adanya masalah 

dalam manajemen pembiayaan serta risiko yang ditanggung bank. Oleh karena itu, 

penting sekali untuk menelusuri faktor-faktor internal yang mempengaruhi NPF 
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agar dapat memperkuat daya saing dan keberlangsungan operasional Bank Umum 

Syariah (BUS). 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan hasil uraian dari latar belakang dan rumusan masalah 

penelitian, berikut adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dapat diajukan :  

1.  Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan 

bermasalah (NPF) pada Bank Umum Syariah ? 

2. Bagaimana pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap pembiayaan 

bermasalah (NPF) pada Bank Umum Syariah ? 

3. Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Net Operating 

Margin (NOM) terhadap pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank Umum 

Syariah ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap 

pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank Umum Syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Net 

Operating Margin (NOM) terhadap pembiayaan bermasalah (NPF) pada Bank 

Umum Syariah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, berikut manfaat dari penelitian ini, yaitu :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini akan berkontribusi dalam menganalisis faktor 

yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah yang terjadi pada Bank Umum 

Syariah. Dengan menganalisis pengaruh dari Financing to deposit ratio (FDR) 
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dan Net Operating Margin (NOM) terhadap pembiayaan bermasalah (NPF) 

pada Bank Umum Syariah dan diharapkan mampu memberikan masukan untuk 

kedepannya agar mengurangi pembiayaan bermasalah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Umum Syariah (BUS) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan 

evaluasi bagi bank dan pertimbangan dalam menyalurkan sebuah 

pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank dalam jumlah yang cukup besar 

kepada pihak kreditur dan juga dapat memiliki kontribusi sebagai 

perhitungan yang terukur lebih lanjut agar tingkat Non Performing 

Financing (NPF) dapat menurun serta mampu meningkatkan pengawasan 

terhadap kemampuan manajemen suatu bank. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki sebuah manfaat sebagai studi 

kasus penelitian lanjutan, literatur rujukan dan digunakan sebagai sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki pembahasan yang 

sama terkait NPF, terkhususnya dalam studi kasus yang berkaitan dengan 

rasio FDR dan NOM 

 

1.6 Sistematika  Penulisan Skripsi 

Penelitian ini disajikan dalam 5 (lima) bab yang setiap bagiannya memiliki 

keterkaitan pada pembahasannya. Berikut merupakan susunan penulisan dari 

penelitian ini secara berurutan: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan gambaran penelitian secara sederhana yang 

terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan sebuah pembahasan teori dan model yang 

dijadikan landasan teori penelitian, penelitian terdahulu, dan 



7 

 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

kerangka pemikiran, selain itu, dijelaskan juga terkait 

pengembangan hipotesis. 

BAB 3  METODE PENELITIAN 

Bab ini menyajikan metodologi penelitian yang terdiri atas jenis 

penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan 

metode analisis data. 

BAB 4  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan dari hasil suatu pembahasan penelitian yang 

diperoleh berdasarkan analisis data dengan interpretasi yang 

mengaitkan hasil penelitian terhadap landasan teori dan kerangka 

penelitian. 

BAB 5  PENUTUP 

Bab ini menyajikan sebuah kesimpulan dan saran yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian. Kesimpulan diuraikan berdasar 

tujuan dari penelitian dan saran diberikan kepada pihak terkait serta 

peneliti berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan dalam BAB IV, dapat 

disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis Uji t, diketahui bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak 

memberikan pengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia.  

2. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Net Operating Margin (NOM) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang 

signifikan antara NOM dan NPF pada BUS dalam rentang waktu 2018 hingga 

2024. 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Net Operating Margin (NOM) terbukti 

secara simultan memberikan pengaruh terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan temuan tersebut, 

diharapkan Bank Umum Syariah dapat menerapkan kebijakan yang bersifat 

preventif maupun korektif. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui proses 

analisis kelayakan pembiayaan yang ketat, pemberian sanksi atau peringatan 

kepada nasabah yang wanprestasi, penyelamatan atas pembiayaan bermasalah, 

serta pengelolaan likuiditas yang seimbang dan efisien, termasuk peningkatan 

efektivitas penyaluran pembiayaan. 

 

5.2 Saran 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa hal kepada otoritas yang berwenang di sektor keuangan serta para peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat tema serupa pada studi di masa yang 

akan datang, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi pihak manajemen bank syariah, disarankan untuk terus meningkatkan 

efisiensi operasional, khususnya melalui penguatan strategi yang berdampak 

langsung pada peningkatan Net Operating Margin (NOM), mengingat variabel 

tersebut terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pembiayaan 
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bermasalah (Non Performing Financing). Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperbaiki struktur pembiayaan, mengoptimalkan aset produktif, serta 

meminimalkan biaya operasional yang tidak mendukung kegiatan inti bank. 

Dengan efisiensi yang terjaga, bank dapat menurunkan risiko pembiayaan 

bermasalah sekaligus meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. Bagi 

peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi penelitian 

berikutnya dengan menambahkan variabel penelitian dari sisi variabel 

makroekonomi dan kinerja keuangan yang berbeda dari variabel penelitian ini 

yang bertujuan agar penelitian lebih bernilai dan berkontribusi bagi pembaca. 

Meskipun Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap NPF, namun bank tetap perlu 

memperhatikan strategi penyaluran pembiayaan secara hati-hati dan selektif. 

Rasio FDR yang tinggi dapat mencerminkan agresivitas pembiayaan, namun 

tanpa diimbangi oleh kualitas analisis risiko dan seleksi nasabah yang tepat, hal 

ini tetap berpotensi meningkatkan risiko kredit. Oleh karena itu, manajemen 

bank sebaiknya tidak hanya fokus pada kuantitas penyaluran dana, tetapi juga 

memperkuat kebijakan mitigasi risiko pembiayaan untuk menjaga kualitas 

portofolio kredit dalam jangka panjang. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel independen di 

luar Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Net Operating Margin (NOM), 

seperti menambahkan indikator kualitas pembiayaan, efektivitas manajemen 

risiko, atau faktor makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan 

ekonomi, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

determinan Non Performing Financing (NPF) pada bank syariah. Penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

tahunan bank. Untuk memperkaya hasil analisis, peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan pendekatan campuran (mixed 

method), yaitu dengan menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif melalui 

wawancara atau kuesioner kepada manajer pembiayaan bank syariah, sehingga 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pembiayaan bermasalah secara praktis dan strategis. 
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Lampiran 1. 1 Data NPF, FDR, NOM Tahun 2018-2024 

Nama Bank  Tahun NPF FDR NOM 

BCA Syariah 

2018 0.28 89.0 0.12 

2019 0.26 91.0 0.12 

2020 0.01 81.3 0.12 

2021 0.01 81.4 0.12 

2022 0.01 79.9 0.14 

2023 0.00 82.3 0.17 

2024 0.33 81.3 0.16 

Muamalat 

2018 84.41 0.04 2.58 

2019 73.18 0.04 4.30 

2020 69.84 0.04 3.95 

2021 38.33 0.04 0.08 

2022 40.63 0.20 0.86 

2023 47.14 0.03 0.66 

2024 40.08 0.06 2.74 

PDBS 

2018 88.82 0.05 3.84 

2019 95.72 0.22 2.80 

2020 111.17 0.05 2.45 

2021 107.56 7.37 0.94 

2022 97.32 1.92 1.91 

2023 91.84 1.52 2.95 

2024 95.36 0.70 2.34 

Bukopin Syariah 

2018 93.40 0.38 5.71 

2019 93.48 0.29 5.89 

2020 196.73 1.94 4.59 

2021 92.97 1.66 4.66 

2022 92.47 2.53 3.81 

2023 93.79 2.85 2.61 

2024 92.2 2.60 4.43 

BTPN Syariah 

2018 95.60 0.32 0.02 

2019 95.27 0.00 0.26 

2020 97.37 0.61 0.02 

2021 95.17 0.66 0.18 

2022 95.68 0.63 0.34 

2023 93.78 0.65 0.29 

2024 86.76 0.71 0.03 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. 2 Hasil Olah Data Eviews 12 

1. Deskriptif Statistik 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

b) Uji Multikolinearitas 

 

 



 

 
 

 

c) Uji Autokorelasi 

 

d) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Analisis Regresi Berganda 

a) Common Effect Model 

 

b) Fixed Effect Model 

 



 

 
 

c) Uji Chow 

d) Random Effect Model 

 

 

 

 

 



 

 
 

e) Uji Hausman 

4. Pengujian Hipotesis 

a) Uji t 

 

b) Uji F 

 

5. Pengujian Koefisien Determinasi 
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